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Abstrak: 
Penggunaan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching And Learning) ini digunakan 
dengan alasan untuk mengurangi kejenuhan metode ceramah serta membuat sesuatu yang 
abstrak menjadi hal yang konkrit, sehingga pemahaman anak semakin meningkat yang pada 
akhirnya nanti akan berpengaruh pada hasil belajar mata pelajaran IPA. Adapun tujuan 
penelitian untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi Ciri-ciri Khusus Kelelawar dan Cicak 
kelas VI SDN. No.186/I Sridadi Tahun Pelajaran 2017/2018 Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di 
kelas VI dengan subyek penelitiannya sebanyak 19 siswa. Berdasarkan analsis data pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And 
Learning) dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi Ciri-ciri Khusus Kelelawar dan Cicak 
kelas VI SDN. No.186/I Sridadi Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal tersebut  ditunjukan dengan 
hasil belajar siswa pada tahap pra siklus , Siklus I, dan Siklus II mengalami kenaikan hasil 
belajar. Pada tahap prasiklus yaitu dari 19 siswa diperoleh data bahwa terdapat 14 atau 74% 
anak yang memperoleh nilai kurang dari KKM 65  dan 5 atau 26 % anak yang nilainya lebih 
dari KKM dengan nilai rata-rata sebesar 60.26 ,  Selanjutnya siklus I dari 19 siswa diperoleh 
data bahwa terdapat 7  atau 37% anak yang memperoleh nilai kurang dari KKM 65  dan 12 
atau 63% anak yang nilainya lebih dari KKM 65 dengan nilai rata-rata sebesar 66.05 , dan 
pada siklus II 19 siswa diperoleh data bahwa terdapat 3 siswa atau 16%  yang memperoleh 
nilai kurang dari KKM 65  dan 16 atau 84% anak yang nilainya lebih dari KKM 65 dengan 
nilai rata-rata sebesar 72,36. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And Learning). 
 
Abstract: 
The use of contextual approach (Contextual Teaching And Learning) is used with the reason to 
reduce the saturation of the lecture method and to make something abstract into a concrete 
thing, so that children's understanding will increase which will ultimately affect the learning 
outcomes of natural science subjects. The purpose of the research is to improve the learning 
outcomes of the Natural Sciences material Special Character of Bats and Lizards of Class VI 
SDN. No.186 / I Sridadi 2017/2018 Academic Year This research method uses classroom action 
research (CAR). This Classroom Action Research was carried out in Class VI with 19 research 
subjects. Based on the analysis of the data in the previous chapter, it can be concluded that the 
Contextual Teaching and Learning approach can improve the learning outcomes of the Natural 
Sciences material of Special Bats and Lizards in class VI of SDN. No.186 / I Sridadi 2017/2018 
Academic Year. This is indicated by student learning outcomes in the pre-cycle stage, Cycle I, 
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and Cycle II have increased learning outcomes. In the pre-cycle stage, from 19 students, data 
obtained that there were 14 or 74% of children who received grades less than KKM 65 and 5 or 
26% of children whose grades were more than KKM with an average value of 60.26, then the 
first cycle of 19 students obtained data that there are 7 or 37% of children who score less than 
KKM 65 and 12 or 63% of children who score more than KKM 65 with an average value of 
66.05, and in the second cycle 19 students obtained data that there are 3 students or 16% who 
get grades less than KKM 65 and 16 or 84% of children whose value is more than KKM 65 with 
an average value of 72.36. 
Key Word : : Learning Outcomes, Contextual Teaching And Learning Approaches. 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh 
ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, 
pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan kenyatan itu, belajar 
berkelompok, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, 
pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih berinteraksi-
komunikasi-sosialisasi karena miniatur dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari 
kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat (PP No.19 tahun 2005). 
Salah satu perwujudannya melalui pendidikan bermutu pada setiap satuan pendidikan di 
Indonesia. Pendidikan di Indonesia adalah suatu pendidikan yang memiliki tujuan yang 
tertulis dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan 
Pendidikan Nasional tersebut, salah satu upayanya adalah dengan mengembangkan 
pengetahuan siswa melalui IPA. 
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti 
berhasil dalam kompetisi mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali 
anak memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang. pendekatan kontekstual 
dalam pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) disingkat menjadi 
CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
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antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Johnson, 2011:17). 
Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang penting. 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka 
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak 
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi karena siswa memperoleh sesuatu yang 
ada di lingkungan sekitar. Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi positif dengan lingkungannya yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan 
bersifat relatif konstan (Munir, 2008:2). 
Keberhasilan dalam proses pembelajarannya menjadi tanggung jawab bersama 
antara guru dan siswa. Guru dalam merencanakan suatu proses pembelajaran sekurang-
kurangnya faktor yang umumnya harus dipikirkan secara simultan oleh guru antara lain 
adalah: tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran, siswa, media pengajaran, metode 
pembelajaran, dan waktu belajar. Tanpa mengabaikan faktor yang lain, faktor faktor 
tersebut secara bersama-sama menentukan hasil dari proses pembelajaran yang terjadi. 
Kualitas dan produktivitas pembelajaran ini akan tampak pada seberapa jauh siswa 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sementara itu untuk membuat siswa 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tersebut terkait erat dengan 
efektivitas strategi pembelajaran yang disusun oleh guru.  
MenurutSuparman (1997:156), bahwa kemampuan mengatur urutan kegiatan 
pembelajaran, pemilihan metode dan media tertentu serta pembagian waktu dalam 
kegiatan pembelajaran bagi seorang guru akan menjadi modal utama dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematik. Karena apa yang diajarkan guru, 
bukan saja relevan dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran yang bersangkutan, 
melainkan juga harus dikuasai dengan baik oleh siswa yang diajarnya serta kegiatan 
pembelajarannya harus menarik dan bervariasi khususnya pada pelajaran IPA. Fungsi dan 
tujuan pembelajaran IPA bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan yang luas terkait 
dengan Alam. Pembelajaran IPA sering dianggap sulit dan membosankan bagi siswa 
sehinggga hasil belajar IPA cenderung kurang bagus. Hal ini ditandai dengan nilai hasil 
evaluasi mata pelajaran IPA yang masih rendah pada siswa. Siswa yang memperoleh nilai 
baik hanya sebagian saja.  
Berdasarkan kondisi-kondisi di atas, maka gurulah yang memegang peranan 
penting berhasil atau tidaknya suatu tindakan pembelajaran. Karena guru merupakan 
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pelaksana pendidikan pada tingkat yang paling bawah. Seperti halnya pada kegiatan yang 
peneliti laksanakan pada mata pelajaran IPA di Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi Setelah 
diadakan evaluasi sebagai langkah untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
pembelajaran melalui tes formatif, menunjukan hasil belajar yang masih rendah atau 
belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). standar Kreteria 
Ketuntasan Minimal yang ditetapkan pada mata pelajaran IPA yang dihitung berdasarkan 
jumlah kompetensi dasar adalah 65. Dari jumlah siswa 19 siswa pada tahap prasiklus  
diperoleh hasil belajar yang mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal hanya 5 anak 
(26 % tuntas belajarnya) dan sisanya 14 anak (74% belum tuntas belajarnya) atau belum 
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 65 Sebagai indikator keberhasilan 
suatu pembelajaran adalah jika hasil belajar yang diperoleh kelas mencapai setandar 
ketuntasan klasikal sebesar 75% atau lebih. 
Dalam proses belajar mengajar, penggunaan metode pengajaran sangat membantu 
suksesnya pembelajaran. Melalui metode siswa dapat memahami secara optimal apa yang 
disampaikan oleh para guru. Semakin optimal metode yang digunakan oleh guru maka 
akan semakin mudah materi yang diterima dan diingat, akhirnya metode dapat 
memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. Berdasarkan PP No.74 tahun 2008 Pasal 1 
mengenai tugas utama sebagai seorang pendidik, keprofesionalan guru dapat diamati dari 
pengelolaan kelas, hasil belajar siswa, dan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini keaktifan siswa sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  
Pendekatan pembelajaran yang cocok dengan pembelajaran adalah CTL hal 
tersebut dikarenakan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Pada pembelajaran CTL guru tidak mengharuskan siswa menghapal fakta-fakta 
tetapi guru hendaknya mendorong siswa untuk mengkontruksi pengetahuan dibenak 
mereka sendiri. Melalui CTL siswa diharapkan belajar melalui ‘mengalami’ bukan 
‘menghapal’. Dalam pembelajaran, guru perlu memahami konsepsi awal yang dimiliki 
siswa dan mengaitkan dengan konsep yang akan dipelajari. Konsepsi awal ini dapat 
direkam dari pekerjaan siswa dalam LKS dan dari jawaban siswa terhadap pertanyaan-
pertanyaan guru yang disampaikan pada awal pembelajaran. Dalam pembelajaran 
biasanya siswa malu atau takut bertanya kepada gurunya dan lebih suka bertanya kepada 
teman-temanya. Oleh karena itu implementasi pendekatan kontekstual melalui 
pembelajaran kooperatif berbantuan media Audio Visual perlu diterapkan.   
a. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, penulis dengan dibantu teman 
sejawat, maka peneliti terdorong untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang 
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Ciri-ciri Khusus Kelelawar dan Cicak 
(Contextual Teaching And Learning) Pada Siswa Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi 
Tahun Pelajaran 2017/2018” 
b. Tujuan Penelitian 
Untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada materi Materi Ciri-ciri Khusus 
Kelelawar dan Cicak Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi Tahun Pelajaran 2017/2018. 
c.  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari  hasil pelaksanaan penelitian tindakan ini akan memberikan 
kontribusi yang berarti di bawah ini : 
1. Bagi guru dapat mengetahui strategi atau pendekatan pembelajaran yang bervariasi 
untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Siswa hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa yang kurang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah: hasil penelitian akan memberikan sumbangsih bagi guru-guru bidang 
pengajaran pada mata pelajaran IPA untuk siswa SD serta dapat memperbaiki 
pembelajaran guru di sekolah lokasi penelitian atau sekolah lain. 
 
II. KAJIAN TEORI 
a. Hasil Belajar 
Harminingsih (2008) menyatakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua 
faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa 
atau faktor lingkungan. Faktor dalam terdiri dari: (1) jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), 
(2) psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan), (3) dan 
kelelahan. Faktor luar yaitu: (1) keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan), (2) sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di 
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah), (3) dan masyarakat (kegiatan 
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).  
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b. Pembelajaran IPA 
Proses pembelajaran IPA sebagai suatu sistem, pada prinsipnya merupakan 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara komponenkomponen raw input (peserta 
didik), instrumental input (masukkan instrumental), environment (lingkungan), dan 
outputnya (hasil keluaran). Keempat komponen tersebut mewujudkan sistem 
pembelajaran IPA dengan prosesnya berada di pusatnya. Komponen masukan 
instrumental, yang berupa kurikulum, guru, sumber belajar, media, metode dan sarana 
dan prasarana pembelajaran, nampaknya sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran IPA. Dalam teori modern, proses pembelajaran tidak tergantung pada 
keberadaan guru (pendidik) sebagai pengelola proses pembelajaran (Suhardi, 2010: 1). 
c. Pendekatan Pembelajaran 
Dalam Dekdikbud (1990:25), pendekatan dapat diartikan sebagai proses 
,perbuatan, atau cara untuk mendekati sesuatu. Menurut Suharno, Sukardi, Chotijah dan 
Suwalni (2008:32) bahwa pendekatan pembelajaran diartikan“ Model Pembelajaran “. 
Sedangkan pembelajaran menurut H.J. Gino dkk. (2010:32) bahwa pembelajaran atau 
instruction merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar 
dengan tujuan mengaktifkan faktor intern dan faktor ekstern dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
d. Pendekatan Konstekstual 
Johnson (2011:24) pendekatan kontekstual adalah suatu proses pengajaran yang 
bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka 
pelajari dengan menghubungkan pokok materi pelajaran dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Muslich (2007:41) pembelajaran kontekstual atau 
contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual adalah 
konsep belajar atau pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu 
guru dalam mengaitkan antara materi pembelajaran atau materi yang dipelajari dengan 
kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan, sekolah, masyarakat maupun 
warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi 
kehidupannya dan menjadikannya dasar pengambilan keputusan atas pemecahan masalah 
yang akan dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
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e. Penerapan Pendekatan Kontekstual (CTL) dalam Kelas 
Penerapan CTL dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkah 
pembelajarannya adalah sebagai berikut :  
1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja 
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan 
barunya. 
2.  Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan sendiri) unutk semua 
topik. 
3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.  
4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
5.  Lakukan refleksi di akhir pertemuan 
6. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  
f. Langkah-langkah Pembelajaran CTL 
Sanjaya (2008:202) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri mengikuti 
langkahlangkah sebagai berikut:   
1. Orientasi 
Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah: 1) 
Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa, 
2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
mencapai tujuan. dan 3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 
dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.  
2. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang 
siswa untuk memecahkan teka-teki itu.  
3. Hipotesis 
Hipotesis jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. Sebagai jawaban 
sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
guru untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak 
adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan. 
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4. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data 
merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.  
5. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan 
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis 
juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional.  
6. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat 
sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.  
III. PROSEDUR PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi 
dan memecahkan masalah (Djunaidi, 2008:8). Jenis penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) dilakukan oleh guru bekerja sama dengan peneliti atau dilakukan oleh 
guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti di kelas atau di sekolah tempat ia 
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas (PTK) (action research) dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. 
Setting dan Karakteristik Subyek Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas VI SDN.No.186/I Sridadi 
Tahun Pelajaran 2017-2018. Dengan subyek penelitiannya adalah siswa kelas VI  
sebanyak 19 anak. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 
2017-2018. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan antara bulan Agustus 
sampai Okober 2017. 
Analisis Data 
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. Analisis ini dihitung dengan 
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menggunakan statistik sederhana yaitu:   
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif 
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 
formatif dapat dirumuskan:  
X= Dengan : X = Nilai rata-rata  
Σ X = Jumlah semua nilai siswa  
Σ N = Jumlah siswa  
(Aqib, 2009 : 90) 
 
2. Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 75% atau nilai 
65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 75% yang telah 
mencapai daya serap lebih dari sama dengan 75%.  
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Prasiklus 
Dalam penelitian ini diterapkan ketuntasan belajar secara individual dan secara 
klasikal , dengan kriteria minimal (KKM) 65. Sementara itu, secara klasikal dinyatakan 
tuntas apabila siswa yang nilainya sudah tuntas mencapai 75 % dari jumlah keseluruhan 
siswa.Dari studi kasus, diidentifikasi bahwa guru merasa kesulitan dalam mengajarkan 
terkait dengan materi Ciri-ciri Khusus Kelelawar dan Cicak kepada siswa, dan 
pencapaian hasil belajar siswa rendah. 
Berdasarkan diskusi dengan rekan sejawat guru dan juga dari beberapa pustaka, 
tindakan yang dipilih guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar tersebut dengan 
memberikan latihan yang lebih banyak kepada siswa. Selanjutnya guru membuat 
perencanaan tindakan, terdiri dari penyusunan RPP untuk kegiatan belajar mengajar, 
mempersiapkan bahan pelajaran dari berbagai sumber, mengembangkan latihan dan butir 
soal untuk evaluasi hasil belajar, menyiapkan lembar observasi, meminta dua orang rekan 
guru untuk melakukan observasi kegiatan belajar, serta membuat denah kelas untuk 
memudahkan pelaksanaan observasi. Perolehan hasil belajar Pra Siklus disajikan dalam 
tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi Ketuntasan Belajar IPA pada  
 Siswa Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi Tahap Prasiklus 
Nilai Jumlah 
Siswa 
% KKM Nilai Rata-
rata 
Keterangan 
<65 14 74% 65 60.26 Belum tuntas 
>65 5 26 % Tuntas 
Jumlah       19 Anak 100%  
 
Dari data tersebut terlihat 14 siswa atau 74% yang belum tuntas atau belum 
mencapai KKM 65, sedangkan sisanya 5 siswa atau 14% tuntas atau mencapai nilai KKM 
65, dan nilai rata-rata keseluruhannya yaitu 60,26. Tabel nilai prasiklus dapat disajikan 
dalam grafik berikut ini: 
Diagram 4.1 Hasil Belajar Prasiklus Siswa Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
 
 
Siklus I 
Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pembelajaran berbasis inkuiri pada materi Ciri-ciri Khusus Kelelawar soal tes 
formatif dan alat-alat pembelajaran yang mendukung 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 20 
dan 24 Agustus 2018 di Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi dengan jumlah siswa 19 orang. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu 
pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Langkah-langkah pertemuan pertama 
dan kedua sama, hanya beda pada indikator. Adapun langkah-langkahnya adalah: 1) 
menyampaikan tujuan dan kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) memberikan motivasi 
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dengan tanya jawab yang berhubungan dengan materi.  
Pertemuan pertama pada siklus I kegiatan awal: 1) Guru membuka pelajaran 
dengan salam 2) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam 
mengikuti pelajaran 3) Guru mengabsen siswa, pada kegiatan inti: 1) Guru dan siswa 
mengidentifikasi dan merumuskan masalah berkaitan hakekat IPA sebagai ilmu 2) 
merumuskan hipotesis tentang materi ciri-ciri khusus pada kelelawar, 3) merancang dan 
melakukan percobaan yaitu dengan meniliti  ciri-ciri fisik yang terdapat pada kelelawar, 
4) menganalisis data hasil penelitian mengenai ciri-ciri khusus pada kelelawar, 5) 
menyajikan hasil hipotesis hasil penelitian, 6) merumuskan kesimpulan. Pada kegiatan 
akhir 1) siswa mengumpulkan penugasan diskusi kelompok, 2) siswa mengerjakan soal-
soal latihan, 3) guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara terpogram dan terencana, 4) guru memberikan umpan balik terhadap proses hasil 
pembelajaran, 5) guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan datang dan 6) 
guru menutup pelajaran dengan memotivasi siswa agar lebih giat belajar sebagai tindak 
lanjut.  
Pertemuan kedua siklus I langkah-langkah kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri 
hampir sama dengan pertemuan pertama. Pada penjelasan materi media yang digunakan 
sama dengan pertemuan pertama karena pada pertemuan kedua. Indikatornya adalah pada 
materi  Ciri-ciri Khusus Kelelawar . Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberi soal 
evaluasi siklus I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kenberhasilan tindakan guru 
yang telah dilakukan dengan menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri 
Observasi Refleksi 
Keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran IPA dengan menerapkan 
pembelajaran CTL  pada siklus I memperoleh penilaian yang dilakukan oleh observasi 
tertera pada Tabel 4.3 di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Hasil Penilaian Aktivitas Siswa Kelas VI  SDN.No.186/I Sridadi pada Siklus I 
 
Pelaksanaan Skor yang 
diperoleh 
Presentase Kriteria 
Pertemuan 1 35 62.50 Cukup Baik 
Pertemuan II 43 76.78 Baik 
 
Pada pertemuan pertama Siklus I hasil penilaian pengamatan siswa hanya 62,50% 
dengan kategori cukup baik dan pada pertemuan kedua siklus I 76,78% dengan kategori 
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baik. Secara klasikal aktivitas siswa kelas VI kurang berani bertanya ataupun 
mengemukakan pendapat dikarenakan siswa merasa masih malu dan canggung. Dari hasil 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, penulis kurang memberikan pembelajaran yang 
bervariasi. Perolehan hasil belajar Siklus 1 disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 43 
Distribusi Ketuntasan Belajar IPA  pada siklus I 
Nilai Jumlah 
Siswa 
% KKM Nilai Rata-
rata 
Keterangan 
<65 7 37% 65 66,05 Belum tuntas 
>65 12 63% Tuntas 
Jumlah 19 Anak 100%  
 
Dari data tersebut  menunjukan bahwa terdapat 12  siswa atau 63% yang tuntas 
atau mencapai KKM 65 , sedangkan sisanya sebanyak 7 siswa atau 37% belum tuntas 
atau tidak mencapai KKM 65 , dan nilai rata-rata keseluruhannya yaitu 66.05.  Hal 
tersebut dapat dilihat pada diagaram dibawah ini: 
Diagram 4.2 
Hasil Belajar IPA Siklus I siswa Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi Tahun Pelajaran 
2017/2018 
 
 
 
Observasi Refleksi 
Pada tahap ini akan mengkaji proses pembelajaran pada siklus I dengan melibatkan 
teman sejawat dengan tujuan agar mendapatkan kritik dan saran dari teman sejawat 
selaku observer. Menurut pengamatan observer pada siklus I, kinerja guru mendapat nilai 
presentase 63,33% dan 73,33% karena dalam proses pembalajaran guru kurang maksimal 
dan siswa kurang aktif, masih ada anak yang berbicara dengan teman sebangku. Saran 
dari observer agar guru lebih baik dalam mempersiapkan pembelajaran dan guru 
menasehati anak yang berbicara dengan teman sebangku ketika guru menerangkan 
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Siklus II 
Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
dua rencana pelajaran, soal evaluasi dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
Pelaksanaan Siklus II tanggal 4 September dan 8  September 2017. Pada perencanaan 
menyusun: 1) rencana pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berbasis CTL 
pada materi Ciri-ciri Khusus Cicak, 2) menyiapkan media pembelajaran, 3) menyiapkan 
lembar observasi kinerja guru dan aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam 
pengamatan oleh observer, 4) menyiapkan soal evaluasi dengan materi  Ciri-ciri Khusus 
Cicak 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 4 
September dan 8 September  2017 di Kelas VI  dengan jumlah siswa 19 orang. Dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada awal pertemuan 
guru: 1) menyampaikan tujuan dan kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) memberikan 
motivasi dengan tanya jawab yang berhubungan dengan materi.  
Pada kegiatan awal Guru 1) Membuka pelajaran dengan salam, 2) Memberikan 
motivasi kepada siswa agar lebih bersemangat pada pembelajaran hari itu, 3) Mengabsen 
siswa selanjutnya Pada kegiatan inti guru: 1) mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
berkaitan dengan materi Ciri-ciri Khusus Cicak, 2) merumuskan hipotesis mengenai ciri-
ciri khusus pada Cicak, 3) merancang dan melakukan percobaan dengan meniliti ciri-ciri 
fisik yang tampak pada Cicak, 4) menganalisis data shasil penelitian yang telah 
dilakukan, 5) menyajikan hasil hipotesis penelitian mengenai ciri-ciri khuus Cicak, 6) 
merumuskan kesimpulan hasil pengamatan.  
Pada kegiatan akhir 1) siswa mengumpulkan penugasan diskusi kelompok, 2) 
siswa mengerjakan soal-soal latihan, 3) guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara terpogram dan terencana, 4) guru memberikan umpan balik 
terhadap proses hasil pembelajaran, 5) guru menginformasikan kegiatan pembelajaran 
yang akan datang dan 6) guru menutup pelajaran dengan memotivasi siswa agar lebih giat 
belajar sebagai tindak lanjut.  
Pertemuan kedua siklus II langkah-langkah pembelajaran berbasis inkuiri hampir 
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sama dengan pertemuan pertama. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi soal 
evaluasi siklus II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan guru 
yang telah dilakukan dengan menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri 
Observasi 
Keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran IPA dengan menerapkan 
pembelajaran berbasis inkuiri pada siklus II memperoleh penilaian yang dilakukan oleh 
observasi tertera pada Tabel 4.8 di bawah ini :  
 
Tabel 4.4 
Hasil Penilaian Aktivitas Siswa Kelas VI SDN.No.186/I Sridadi  
pada Siklus II 
Pelaksanaan Skor yang 
diperoleh 
Presentase Kriteria 
Pertemuan 1 50 89.28 Baik Sekali 
Pertemuan II 53 96.64 Baik Sekali 
 
 Pada pertemuan pertama Siklus II hasil penilaian pengamatan siswa 89,28% 
dengan kategori baik sekali dan pada pertemuan kedua presentasenya 94,64% dengan 
kategori baik sekali. Secara klasikal aktivitas siswa kelas VI Bsudah melakukan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan. Hasil belajar siswa dari evaluasi yang 
dilaksanakan pada pertemuan kedua siklus II setelah diadakan perbaikan dan pengayaan 
tertera pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.5 
Distribusi Ketuntasan Belajar IPA pada siklus II 
Nilai Jumlah 
Siswa 
% KKM Nilai Rata-
rata 
Keterangan 
<65 3 16% 65 72.36 Belum tuntas 
>65 16 84% Tuntas 
Jumlah 19 Anak 100%  
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa terdapat  16  siswa atau 84% yang 
tuntas atau mencapai KKM 65, sedangkan sisanya 3 siswa atau 16% belum tuntas atau 
belum mencapai KKM 65, dan nilai rata-rata keseluruhannya yaitu 72.36. 
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Diagram 4.3 Hasil Belajar  Siklus II siswa Kelas VI  SDN.No.186/I Sridadi 
 
 
Refleksi 
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 
masih kurang, baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran 
berbasis inkuiri. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Selama proses belajar mengajar, guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna tetapi presentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar 
2. Berdasarkan data hasil pengamatan, diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung 
3. Kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
4. Hasil belajar siswa pada siklus II mencapai ketuntasan yang lebih baik.  
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) metode 
pembelajaran inkuiri telah berjalan dengan sangat efektif dan dapat memotivasi siswa 
dalam belajar matematika. (2) Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke 
siklus II. Pada siklus I pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran berkategori kurang. Pada siklus II pertemuan 1, 
pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
berkategori baik. Peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I 
antara pertemuan 1 dan 2 sebesar 19%, pertemuan 2 dan 3 sebesar 23%. Pada 
pertemuan 1 siklus II mengalami peningkatan sebesar 5% menjadi 24%, sedangkan 
pertemuan 2 dan 3 pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 65%. (3) Peningkatan 
hasil belajar matematika siswa antara siklus I dan siklus II, dapat terlihat dari 
peningkatan persentase kriteria ketuntasan minimal yang mengalami peningkatan 
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sebesar 25%, serta peningkatan nilai rata-rata kelas yang mengalami peningkatan 
sebesar 10,1 poin. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang disebutkan di atas maka penulis 
menyampaikan saran sebagai berikut :  
1. Saran bagi guru   
a. Guru hendaknya dapat membiasakan penggunaan metode inkuiri pada pelajaran 
matematika karena dapat mengaktifkan siswa pada proses pembelajaran. 
b. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi harus terus ditingkatkan agar 
dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.  
1. Saran bagi sekolah  
a.  Penggunaan metode inkuiri hendaknya dapat menjadi salah satu upaya untuk 
mengembangkan sekolah ke arah yang lebih baik terutama kualitas 
pembelajaran. 
b. Sarana dan prasarana serta fasilitas pembelajaran harus dioptimalkan agar tidak 
menghambat proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan  mutu  
pendidikan di sekolah.  
2. Saran bagi peneliti  
Penelitian mengenai penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran matematika 
hendaknya lebih dikembangkan dengan penggunaan metode-metode pembelajaran 
jenis lain oleh peneliti-peneliti selanjutnya 
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